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Pembelajaran di TK Aisyiyyah 3 Kampung Baru Labuhan Ratu Bandar 
Lampung selama ini belum menggunakan metode Brain Gym dengan beberapa 
gerakan, sehingga dengan demikian peneliti tertarik dengan menggunakan 
metode Brain Gym sebagai bahan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan menggunakan 2 siklus 
yaitu siklu I dengan 5 pertemuan dan siklus II dengan 5 pertemuan. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di TK Aisyiyyah 3 Kampung Baru Labuhan 
Ratu Bandar Lampung dengan tekhnik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dalam penggunaan metode Brain Gym untuk 
meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa siklus I motorik kasar melalui kegiatan Brain Gym mengalami 
peningkatan, hasilnya bahwa motorik kasar anak pada siklus 1 anak belum 
berkembang 5 anak (41%), mulai berkembang 5 anak (41%), berkembang 
sesuai harapan 3 (25%) dan berkembang sangat baik 0 anak (0%). Kemudian 
hasil penilaian pada siklus II anak belum berkembang 0 anak (0%), mulai 
berkembang 1 anak (8%), berkembang sesuai harapan 9 anak (75%), dan 
berkembang sangat baik 2 anak (16%). Penelitian ini dihentikan sampai siklus 
II karena sudah memenuhi kriteria indikator keberhasilan. Dengan demikian 
menggunakan metode Brain Gym dapat meningkatkan motorik kasar anak usia 
5-6 tahun  di TK Aisyiyah Kampung Baru Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah usaha pemberian 
rangsangan atau stimulasi pembelajaran kepada anak usia 0-6 tahun. Satu-
satunya bentuk upaya ini harus dalam bentuk pembinaan yang menggunakan 
wahana bermain, karena  sesungguhnya  bermain merupakan  kebutuhan 
pokok semua anak.  
Pendidikan anak usia dini sangat penting sesusai dengan kajian 
neurologi menunjukan bahwa pada saat lahir otak bayi membawa potensi 
sekitar 100 milyar yang pada proses berikutnya sel-sel dalam otak tersebut 
berkembang begitu pesat dengan menghasilkan bertriliyun-triliyun 
sambungan antarneuron. Supaya mencapai perkembangan optimal, 
sambungan ini harus di perkuat melalui berbagai rangsangan psikososial, 




Dengan demikian anak usia dini harus diberi stimulus mulai dari 0-6 
tahun untuk mengembangkan beberapa  kercerdasan  yang  dibawa  anak  
sejak  lahir, yang sering disebut dengan kecerdasan jamak. Kecerdasan jamak 
erat kiaitannya dengan fungsi otak seperti belahan otak kiri berhubungan 
dengan pengembangan kecerdasan linguistik, logika matematika, visual 
spasial dan kinestetik; sedangkan belahan otak kanan berhubungan dengan 
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pengembangan kecerdasan interpersonal, intrapersonal, musikal, naturalis 
dan spiritual Sesungguhnya konsep kecerdasan jamak ini  telah  include  
dalam  enam aspek perkembangan  anak usia dini. 
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki dua fungsi utama yaitu 
membentuk perilaku dan mengembangkan kemampuan dasar yang selama ini 
difasilitasi oleh enam  aspek  perkembangan. Enam  aspek  perkembangan  
terdiri  dari aspek nilai agama dan moral, aspek fisik motorik, aspek kognitif, 
aspek bahasa, aspek sosial-emosional, dan seni. Undang-undang  nomor 20 
tahun 2003 sistem pendidikan pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa, 
pedidikan Anak  Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapa dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
  
Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang berada 
pada rentang  usia lahir sampai  6 tahun. Masa ini merupakan masa peka bagi 
anak dalam merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan untuk 
meletakkan dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus 
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosialemosional (sikap perilaku serta agama), bahasa dan 
komunikasi sehingga usia pra-sekolah sering disebut sebagai masa keemasan 
(golden age). Sedangkan usia dini adalah rentang usia 0 hingga 6 tahun 
karakter anak di kembangkan sejak lahir. E.Mulyasa menjelaskan bahwa 
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pendidikan karakter bagi anak usia dini kehidupan sehari-harinya. Pendapat 
tersebut juga sesuai dengan pendapat Aristoteles yang menyatakan bahwa 
karakter erat kaitannya dengan kebiasaan yang terus menerus dipraktikan.
4
 
Memasuki pendidikan dasar diperlukan persiapan-persiapan untuk 
meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak melalui kegiatan bidang kemampuan dasar yang salah 
satunya adalah kemampuan fisik motorik yaitu motorik kasar. Perkembangan 
motorik ini bisa dilihat ketika anak bergerak melompat, berlari, melipat 
kertas, meremas, menari, memutar dengan seimbang, menyikat gigi sendiri, 
berayun, melengkungkan tubuh, mengangkat, menempel serta memakai baju 
sendiri.  
Motorik kasar merupakan gerakan yang dikendalikan oleh seuruh 
anggota badan seperti olahraga, gerakan, bermain ayunan, naik turun tangga, 
melompat, berlari, senam dan sebagainya. Menurut Gestari Perkembangan 
motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak. Otaklah yang mengatur setiap 
gerakan yang dilakukan anak. Semakin matangnya perkembangan sistem 
saraf otak yang mengatur otot memungkinkan berkembangnya kompetensi 
atau kemampuan motorik anak.
5
 
Perkembangan ini bisa dikembangkan melalui stimulus atau perhatian 
dari lingkungan sekitar. karena anak usia dini memiliki rentang perhatian 
yang sangat terbatas sehingga anak mudah beralih perhatian terhadap hal-hal 
baru dan hal-hal yang ada disekitarnya. Sehingga pemberian stimulasi atau 
perhatian dari lingkungan sekitar sangat dibutuhkan untuk anak usia dini 
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demi memperoleh pengalaman-pengalaman baru yang dapat membantu anak 
untuk memecahkan masalah. Terutama pengalaman yang bermakna yang 
dapat membantu tumbuh kembang anak tersebut. 
Oleh karena itu pemberian stimulus dalam pembelajaran maupun 
bermain harus benar-benar dilakukan oleh guru agar anak dapat memecahkan 
masalahnya sendiri dan lebih fokus dalam berbagai kemampuan terutama 
kemampuan motorik kasar. Sehingga untuk mendukung kegiatan tersebut 
sistem pembelajaran anak seharusnya dilakukan dengan suasana yang 
menyenangkan dan tidak berpacu dengan LKA (lembar kerja anak) saja. 
Karena memberikan perhatian yg penuh terhadap anak usia dini dapat 
menjadikan bekal anak untuk kejenjang selanjutnya. Apa bila guru terus 
menerus menggunakan LKA sebagai alat pembelajaran  maka anak akan 
cepat merasa bosan sehingga akan menghambat peroses perkembangan dan 
pertumbuhan anak. 
Permasalahan di TK Aisyiyah Bandar Lampung, masih terlihat 
keterampilan motorik kasarnya kurang, anak masih sering bermalas-malasan 
dalam melakukan aktivitas dan kurangnya percaya diri. Beaty memaparkan 
tentang kemampuan motorik kasar yang seyogianya dimiliki oleh seorang 
anak usia dini yang berada pada rentang usia 4-6 tahun, kompetensi tersebut 
terbagi menjadi 4 aspek yaitu: 
1. Berjalan (walking) dengan indikator berjalan turun/naik tangga dengan 
menggunakan kedua kaki, berjalan pada garis lurus, dan berdiri dengan 
satu kaki; 
2. Berlari (running) dengan indikator menunjukan kekuatan dan kecepatan 
berlari, berbelok kanan/kiri tanpa kesulitan dan berhenti dengan mudah; 
3. Melompat (jumping) dengan indikator mampu melompat kedepan, 





4. Memanjat (climbing) memanjat naik/turun tangga  dan memanjat pohon.6 
 
Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak . mengembangkan kemampuan 
motorik kasar sangat di perlukan agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Seefel dalam Moelichaton menggolongkan tiga ketrampilan 
motorik anak antara lain: 
a. Keterampilan lokomotor: berjalan, berlari, meloncat dan meluncur 
b. Keterampilan non lokomotor (menggerakkan bagian tubuh dengan anak 
diam ditempat): mengangkat, mendorong, melengkung, berayun, 
menarik. 





Sesuai dengan pemaparan di atas guru harus lebih menekankan 
pembelajaran motorik untuk anak usia dini di sekolah, pembelajaran motorik 
di sekolah berpengaruh terhadap beberapa aspek kehidupan para siswa 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Dengan pembelajaran motorik yang diadakan sekolah para siswa 
menemukan hiburan yang nyata, sehingga mereka jauh dari perasaan 
stress maupun hal lainnya yang dapat mengganggu psikologis mereka – 
mengganggu proses belajar secara umum. 
2. Dengan pelaksanaan pembelajaran motorik disekolah, para siswa dapat 
beranjak dari kondisi kuat, atau kondisi yang tidak berdaya menuju 
kondisi independen. 
3. Dengan pembelajaran motorik di sekolah, para siswa dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. 
4. Pembelajaran motorik di sekolah akan menunjang keterampilan para 
siswa dalam berbagai hal. 
5. Pembelajaran motorik di sekolah akan mendorong para siswa bersikap 
mandiri dan berdikari, senhingga mampu menyelesaikan segala persoalan 
yang dihadapi, tanpa banyak bergantung pada orang lain.
8
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Dengan demikian pembelajaran motorik di sekolah sangat dianjurkan 
untuk melatih dan mengeimbangkan susunan tubuh, oleh karena itu peneliti 
memilih metode Brain Gym sebagai metode pembelajaran dalam 
menstimulus motorik kasar anak usia 5-6 tahun dimana pada tingkat 
pencapaian ini perkembangan yang paling menonjol adalah motorik, motorik 
sangat erat kaitannya dengan kegiatan fisik.  
Menurut Sularyo dan Handryastuti Brain Gym (senam otak) merupakan 
serangkaian gerak sederhana untuk memudahkan kegiatan belajar dan 
penyesuaian dengan tuntutan sehari-hari yang bertujuan untuk menyatukan 
pikiran dan tubuh.
9
 Perkembangan motorik erat kaitannya dengan susunan 
saraf dan otak seperti dikemukakan oleh Yuliansih motorik merupakan 
perkembangan pengendalian gerak tubuh melalui yang terkoordiner antara 
susunan saraf, otak dan spinal cord (saraf tulang belakang). salah satu cara 
mengoptimalkan penggunaan semua dimensi otak adalah senam otak.
10
 
Dapat disimpulkan bahwa menurut Yuliansih motorik adalah 
perkembangan motorik suatu pengaturan sistem gerak yaitu susunan saraf, 
otak dan saraf tulang belakang, untuk menumbuhkan semua di mensi otak 
yaitu dengan menggunakan Brain Gym (senam otak).  
Melalui Brain Gym anak di latih untuk tenang dan memusatkan perhatian 
sehingga mampu menyerap informasi dan komunikasi dengan lebih baik. 
Karena dengan menggunakan metode Brain Gym anak-anak menggerak-
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gerakan seluruh anggota tubuh anak sehingga anak merasa rileks dan siap 
kembali untuk menerima pembelajaran atau kegiatan lainnya.
11
  
Metode Brain Gym di pilih oleh peneliti  karena gerakan-gerakan 
sederhana Brain Gym dapat membantu anak untuk memaksimalkan 
kemampuan motorik kasar mereka dengan cara mengoptimalkan semua 
dimensi otak anak, dapat meningkatkan motorik kasar anak secara rileks dan 
menyenangkan, mengurangi stress bagi siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengekspresikan gerak, dan meningkatkan perkembangan motorik 
kasar anak secara optimal. 
Dari penjelasan di atas  dapat disimpulkan bahwa metode Brain Gym 
tersebut sangat efektif digunakan untuk pembelajaran anak usia dini karena 
metode ini mengunakan alat peraga langsung yaitu anggota tubuh. Karena  
motorik sangat erat kaitannya dengan perkembangan pengendalian gerak 
tubuh melalui yang terkoordiner antara susunan saraf, otak dan spinal cord. 
Berdasarkan data awal yang peneliti laksanakan dengan melakukan pra 
observasi di TK Aisyiyah 3 diperoleh kerterangan sebagai berikut: 
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Data awal perkembangan motorik kasar anak kelompok usia 5-6 tahun  
TK Aisyiyah 3 Kampung Baru Raya Labuhan Ratu Bandar Lampung 
No Nama  Indikator pencapaian Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AR BB BB  MB BB MB MB BB BB BB BB 
2 AZPG BB BB BB MB BB MB BB MB BB BB 
3 DA MB BB BB BB MB BB BB BB BB  BB 
4 LD MB MB BB MB BB BB MB BB BB MB 
5 MBD BB MB BB MB MB BB MB BB BB MB 
6 MA MB BB BB BB BB BB BB BB BB BB 
7 MPS BB MB MB BB BB BB MB BB MB BB 
8 MKA
M 
BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB 
9 NAS BB MB MB MB MB MB MB MB BSH MB 
10 RI BB MB BB BB MB BB BB BB MB BB 
11 RA MB MB BB BB BB BB BB BB BB BB 
12 SA BB BB MB BB MB BB BB BB BB BB 
 
Keterangan:  
1. Anak mampu mengikuti gerakan Brain Gym (senam otak )dari awal 
sampai akhir. 
2. Anak mampu mengikuti senam gerakan silang 
3. Anak mampu mengikuti senam gerakan 8 tidur.  
4. Anak mampu mengikuti senam gerakan sakelar otak. 
5. Anak mampu mengikuti gerakan membungkukan atau menekuk lutut 





6. Anak mampu mengikuti menggoyangkan pinggul dalam senam gerakan 
gajah. 
7. Anak mampu mengikuti gerakan menyayunkan tangan membentuk angka 
8 tidur. 
8. Anak mampu mengikuti gerakan memutar leher dalam senam gerakan 
putaran leher. 
9. Anak mampu mengikuti gerakan memutar pinggul dalam senam gerakan 
olengan pinggul. 
Keterangan penilaian : 
BB: Belum Berkembang (1), bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 
MB: Mulai Berkembang (2), bila anak melakukannnya masih harus 
diingatkan atau dibantu oleh guru 
BSH:Berkembang Sesuai Harapan (3), bila anak sedah dapat melakukannya 
secara mandiiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan 
guru 
BSB:Berkembang Sangat Baik (4), bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum 
mencapai kemampuan sesuai indikator yang    diharapkan.  
Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa kemampuan Motorik Kasar pada 
individu anak di TK Aisyiyah 3 Kampung Baru Raya Labuhan Ratu Bandar 
Lampung kemampuan motorik kasar yang belum berkembang 9 orang anak 





berjumlah 3 orang anak atau 25%, sedangkan berkembang sesuai harapan 0 
orang anak dan berkembang sangat baik berjumlah 0 orang anak atau 0 %. 
Keterangan indikator yang di ambil dari gabungan teori Seefel dan 
teori montolalu perkembangan motorik kasar anak melalui kegiatan Brain 
Gym: 
1. Mampu menggerakan bagian tubuh dengan anak diam ditempat 
2. Mampu melakukan kegiatan membungkukan tubuh 
3. Mampu melakukan gerakan bergoyang   
4. Mampu melakukan gerakan berayun dengan seimbang 
5. Mampu melakukan gerakan memutar 
Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
perkembangan motorik kasar pada anak kelas B di TK Aisyiyah 3 melalui 
media Brain Gym masih banyak yang belum berkembang dalam melakukan 
berbagai koordinasi mata, kaki, tangan dan kepala saat melakukan senam otak 
dan hal yang lainnya.   
Sesuai dengan pemaparan di atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai penggunaan metode Brain Gym untuk peningkatan perkembangan 
motorik kasae anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu berdasarkan dari penyataan 
tersebut peneliti memberi judul penelitian ini “Peningkatan Motorik Kasar 
Melalui Metode Brain Gym Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah 3 
Kampung Baru Raya Labuhan Ratu Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 





1. Banyaknya anak yang kesulitan menirukan gerakan Brain Gym dengan 
benar 
2. Kurangnya pengawasan pada anak sehingga anak terkesan kurang 
perhatian dan bermalas-malasan dalam kegiatan bermain dan belajar 
3. Banyaknya anak yang masih kurang percaya diri dalam bergerak dan 
melakukan kegiatan 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana meningkatkan motorik kasar anak usia dini dalam 
menggunakan metode Brain Gym pada anak usia 5-6 tahun?”. 
B. Tujuan Penelitian 
Dari uraian di atas tujuan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Apakah Terdapat Peningkatan Motorik Kasar 
melalui  Metode Brain Gym pada Anak Usia 5-6 tahun. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran yaitu peningkatan 
motorik kasar melalui metode Brain Gym anak usia dini. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Peneliti, Mendapatkan pengalaman langsung sehingga dapat 
mengkaji lebih tentang peningkatan motorik kasar melalui metode 





b. Bagi Anak Didik, Anak dapat menerapkan langsung metode Brain 
Gym sehinga anak dapat termotivasi belajarnya dan meningkatakan 
morotik kasar anak. 
c. Bagi Guru, Memberi wawasan kepada guru bahwa untuk 
meningkatkan motorik kasar anak dapat memberikan kegiatan Brain 
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